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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 01. Surat Pengantar Observasi dan Penelitian 



 

 

Lampiran 02. Surat Keterangan Penelitian 

  



 

 

Lampiran 03. Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 1-6 

 

Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 1 di SD Negeri 1 Baktiseraga

 



 

 

 

  



 

 

Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 2 di SD Negeri 1 Baktiseraga



 

 

 

  



 

 

Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 3 di SD Negeri 1 Baktiseraga 

 

 

 



 

 

  



 

 

Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 4 di SD Negeri 1 Baktiseraga 

 



 

 

 

 

  

   



 

 

Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 5 di SD Negeri 1 Baktiseraga 

 

 



 

 

 

  



 

 

Hasil Analisis Kebutuhan dengan Guru Kelas 6 di SD Negeri 1 Baktiseraga 
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Lampiran 04. Rekapitulasi Hasil Analisis Karakteristik Kebutuhan Siswa 

No. Pertanyaan 

Jawaban  

Sangat 

Setuju 

% 

Setuju 

% 

Tidak 

Setuju 

% 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

% 

1. 

Saya lebih memahami pelajaran 

setelah guru menggunakan media 

pembelajaran seperti video, 

gambar, dll 

33,33% 66,67% 0% 0% 

2. 

Saya merasa bosan jika kegiatan 

belajar mengajar tidak 

menggunakan media 

pembelajaran 

27,78% 61,11% 5,56% 5,56% 

3. 
Guru hanya menggunakan satu 

jenis media saja 
11,11% 44,44% 44,44% 0% 

4. 

Saya merasa lebih terbantu 

memahami materi setelah guru 

menggunakan media 

pembelajaran 

38,89% 55,56% 5,56% 0% 

5. 

Saya lebih senang menggunakan 

media audio visual (video) 

daripada menggunakan media 

cetak (LKS, Modul, dll) 

16,67% 50% 27,78% 5,56% 
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Lampiran 05. Nilai UAS Siswa Kelas 1-6 SD Negeri 1 Baktiseraga 

 

Nilai Hasil UAS Kelas I SD Negeri 1 Baktiseraga  
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 Nilai Hasil UAS Kelas II SD Negeri 1 Baktiseraga  
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Nilai Hasil UAS Kelas III SD Negeri 1 Baktiseraga  
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Nilai Hasil UAS Kelas IV SD Negeri 1 Baktiseraga 



 

 

Nilai Hasil UAS Kelas V SD Negeri 1 Baktiseraga  

  

  



 

 

Nilai Hasil UAS Kelas VI SD Negeri 1 Baktiseraga  

 

 

Rekapitulasi Hasil Belajar Kelas VI di SD Negeri 1 Baktiseraga 

Kategori 
Rekapitulasi 

PKN BI IPA IPS SBdP PKN IPA SBdP PKN BI IPA IPS 
3.1 3.1 3.1 3.1 3.4 3.4 3.3 3.3 3.2 3.2 3.4 3.2 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) 

Nilai 

dibawah 

KKM 

2 1 0 7 7 4 10 8 0 5 0 5 

 

Kategori 
 Rekapitulasi 

SBdP PKN BI IPS SBdP PKN BI IPA IPS SBdP 
3.2 3.3 3.2 3.3 3.1 3.3 3.5 3.5 3.3 3.1 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

Nilai 

dibawah 

KKM 

7 6 3 7 12 7 6 0 15 11 

  



 

 

Lampiran 06. Lembar Pencatatan Dokumen 

No. 
Prosedur 

pengembangan 
Hal yang dilakukan 

1. Tahap Analisis 

1. Melakukan observasi lingkungan sekolah, 

membagikan kuesioner analisis kebutuhan 

kepada guru di SD Negeri 1 Baktiseraga dan 

melakukan wawancara dengan guru kelas V yaitu 

Ibu Ketut Sudiantari, S.Pd   

2. Menganalisis karakteristik dan permasalahan 

belajar siswa 

3. Menganalisis kompetensi yang akan 

dikembangkan pada media 

4. Menganalisis fasilitas dan lingkungan sekolah 

5. Berdiskusi dengan guru pembelajaran 

matematika terkait penggunaan media dalam 

proses pembelajaran di dalam kelas 

2. Tahap Desain 

1. Memilih dan menetapkan perangkat 

lunak/software 

2. Merancang flowchart, storyboard dan storyline 

3. Menyusun kisi-kisi dan instrumen penilaian 

produk 

4. Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

3. 
Tahap 

Pengembangan 

1. Melakukan pengumpulan bahan seperti gambar, 

sound effect, dan backsound yang akan 

digunakan pada media 

2. Pembuatan animasi, gambar, dan baground yang 

akan digunakan pada media 

3. Melakukan perekaman suara yang akan 

digunakan pada media 

4. Melakukan editing video, bahan-bahan yang 

sudah dibuat dan dikumpulkan di masukkan 

kedalam video melalui proses editing. 

4. 
Tahap 

Implementasi 

Melakukan uji validitas produk yang telah 

dikembangkan meliputi review uji ahli isi 

pembelajaran, uji ahli desain pembelajaran, dan uji 

ahli media pembelajaran serta uji coba produk 

meliputi uji coba perorangan dan uji coba kelompok 

kecil. 

5. Tahap Evaluasi 

Pada tahap ini dilakukan penilaian terhadap media 

video pembelajaran yang telah dikembangkan. 

Dilakukan evaluasi dan revisi sesuai dengan review 

para ahli yang dilakukan untuk meningkatkan 

kelayakan media video pembelajaran 

 

 



 

 

Lampiran 07. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Matematika 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

Lampiran 08. Flowchart Media Video Pembelajaran  

Flowchart Media Video Pembelajaran Penjumlahan dan Pengurangan 

Pecahan 

 

  



 

 

Flowchart Media Video Pembelajaran Soal HOTS Penjumlahan dan 

Pengurangan Pecahan 

 

  



 

 

Flowchart Media Video Pembelajaran Perkalian dan Pembagian Pecahan 

 

  



 

 

Lampiran 09. Storyboard dan Storyline Media Video Pembelajaran 

Storyboard dan Storyline Media Video Pembelajaran Penjumlahan dan 

Pengurangan pada Pecahan 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

Storyboard dan Storyline Media Video Pembelajaran Soal HOTS 

Penjumlahan dan Pengurangan pada Pecahan 
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Storyboard dan Storyline Media Video Pembelajaran Perkalian dan 

Pembagian pada Pecahan 
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Lampiran 10. Surat Pengantar Uji Ahli Isi Pembelajaran 
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Lampiran 11. Hasil Review Uji Ahli Isi Pembelajaran 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Uji Ahli Isi Pembelajaran 
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Lampiran 13. Surat Pengantar Uji Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 14. Hasil Review Uji Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 15. Surat Keterangan Uji Ahli Desain Pembelajaran 
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Lampiran 16. Surat Pengantar Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 17. Hasil Review Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 18. Surat Keterangan Uji Ahli Media Pembelajaran 
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Lampiran 19. Hasil Review Uji Coba Perorangan 
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Lampiran 20. Hasil Review Uji Coba Kelompok Kecil 
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Lampiran 21. RPP Menggunakan Media Video Pembelajaran 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan pendidikan  : SD Negeri 1 Baktiseraga 

Kelas/Semester : V/ Ganjil 

Bab    : I (satu) 

Materi   : Operasi Hitung Pecahan 

Sub Materi  : Penjumlahan dan Pengurangan pada pecahan 

Mata pelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu  : 90 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 dapat menguraikan 

syarat penjumlahan dan pengurangan pecahan secara tepat 

2. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 dapat memecahkan 

permasalahan penjumlahan dan pengurangan pecahan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat 

B. Materi Pembelajaran 

1. Menguraikan syarat penjumlahan dan pengurangan pecahan 

2. Memecahkan permasalahan penjumlahan dan pengurangan pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

C. Metode Pembelajaran 

Metode : Menyimak media video pembelajaran, diskusi dan penugasan 

D. Media Pembelajaran dan Alat Pembelajaran 

1. Media berupa media video pembelajaran 

2. Alat penunjang proses pembelajaran berupa laptop, LCD, dan 

Proyektor 

E. Sumber Belajar 

1. Buku siswa : Operasi Hitung Pecahan kelas V (Senang Belajar 

Matematika kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018) 

2. Media video pembelajaran 
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F. Langkah-langkah pembelajaran 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pembuka 1. Guru mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru dan siswa berdoa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan penjelasan tentang manfaat 

menguasai materi pembelajaran 

4. Guru menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran 

5. Apersepsi, memberi pertanyaan untuk 

penjajagan 

15 

menit 

Kegiatan Inti 1. Menayangkan media video pembelajaran 

dan mengintruksikan kepada siswa untuk 

menyimak materi pada video tersebut 

2. Guru mengintruksikan siswa untuk 

membagi kelompok dan setiap kelompok 

akan menyampaikan jawabannya kepada 

kelompok sebelahnya. 

3. Guru dan siswa membahas tentang video 

penjumlahan dan pengurangan pada 

pecahan.  

4. Guru memberikan latihan kepada masing-

masing kelompok dan siswa berdiskusi 

dengan kelompoknya untuk menyelesaikan 

latihan soal 

5. Setelah latihan terselesaikan siswa 

membahas latihan tersebut. 

6. Guru mengintruksikan siswa untuk duduk 

secara individu, selanjutnya membahas tes 

secara mandiri. 

7. Siswa menjawab tes yang diberikan 

60 

menit 

Penutup 1. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang sudah 

disampaikan 

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan kegiatan yang paling 

disukai dan kegiatan yang masih belum 

mereka pahami 

3. Pembelajaran ditutup dengan berdoa yang 

dipimpin oleh siswa dan guru mengucapkan 

salam penutup 

15 

menit 
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G. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan kegiatan diskusi dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

 

1. Penilaian Sikap 

No. Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

1. ………....             

2. ………....             

3. ………....             

Dst ………....             

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Latihan yang terdapat pada media video pembelajaran operasi hitung 

pecahan kelas V di SD Negeri 1 Baktiseraga, sub materi penjumlahan 

dan pengurangan pada pecahan. 

 

3. Penilaian Kegiatan Diskusi 

No. Kriteria 

Rubrik Kegiatan Diskusi 

Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Pendampingan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Keterlibatan  Terlibat aktif 

dalam 

perencanaan 

dan 

pelaksanaan 

tugas 

Terlibat dalam 

perencanaan 

dan 

pelaksanaan 

tapi tidak aktif 

Terlibat 

diperencanaan 

atau 

dipelaksanaan 

tugas 

Belum terlibat 

diperencanaan 

dan 

dipelaksanaan 

tugas 

2 Penyelesaian 

tugas 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

dengan baik 

dan tepat wakt 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

tetapi tidak 

tepat waktu 

Sebagian 

tugas 

diselesaikan 

Tidak 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 
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No. Kriteria 

Rubrik Kegiatan Diskusi 

Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Pendampingan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

3 Ketepatan 

pengambilan 

kesimpulan 

Seluruh 

pernyataan 

sesuai dengan 

definisi 

Ada 

pernyataan 

yang tidak 

sesuai dengan 

definisi 

Hanya 

setengah 

pernyataan 

yang sesuai 

definisi 

Kesimpulan 

tidak sesuai 

 

 

Mengetahui 

Kepala SD Negeri 1 Baktiseraga 

 

 

 

 

Putu Ada, S.Pd., M.Pd  

NIP 197212281996061001 

Singaraja, ……….………20…. 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

Ketut Sudiantari, S.Pd 

NIP 19861213202012 2 001 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Satuan pendidikan  : SD Negeri 1 Baktiseraga 

Kelas/Semester : V/ Ganjil 

Bab    : I (satu) 

Materi   : Operasi Hitung Pecahan 

Sub Materi  : Perkalian dan Pembagian pada pecahan 

Mata pelajaran  : Matematika 

Alokasi waktu  : 90 menit 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

1. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 dapat menguraikan 

syarat perkalian dan pembagian pecahan dengan tepat 

2. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 dapat memecahkan 

permasalahan perkalian dan pembagian pecahan dalam kehidupan 

sehari-hari dengan tepat 

B. Materi Pembelajaran 

1. Menguraikan syarat perkalian dan pembagian pecahan 

2. Memecahkan permasalahan perkalian dan pembagian pecahan dalam 

kehidupan sehari-hari 

C. Metode Pembelajaran 

Metode : Menyimak media video pembelajaran, diskusi dan penugasan 

D. Media Pembelajaran dan Alat Pembelajaran 

1. Media berupa media video pembelajaran 

2. Alat penunjang proses pembelajaran berupa laptop, LCD, dan 

Proyektor 

E. Sumber Belajar 

1. Buku siswa : Operasi Hitung Pecahan kelas V (Senang Belajar 

Matematika kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2018) 

2. Media video pembelajaran 
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F. Langkah-langkah pembelajaran 

 

 

 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pembuka 1. Guru mengucapkan salam dan mengecek 

kehadiran siswa 

2. Guru dan siswa berdoa bersama yang 

dipimpin oleh salah satu siswa 

3. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan 

memberikan penjelasan tentang manfaat 

menguasai materi pembelajaran 

4. Guru menyampaikan pokok-

pokok/cakupan materi pembelajaran 

5. Apersepsi, memberi pertanyaan untuk 

penjajagan 

15 

menit 

Kegiatan Inti 1. Menayangkan media video pembelajaran 

dan mengintruksikan kepada siswa untuk 

menyimak materi pada video tersebut 

2. Guru mengintruksikan siswa untuk 

membagi kelompok dan setiap kelompok 

akan menyampaikan jawabannya kepada 

kelompok sebelahnya. 

3. Guru dan siswa membahas tentang video 

perkalian dan pembagian pada pecahan.  

4. Guru memberikan latihan kepada masing-

masing kelompok dan siswa berdiskusi 

dengan kelompoknya untuk menyelesaikan 

latihan soal 

5. Setelah latihan terselesaikan siswa 

membahas latihan tersebut. 

6. Guru mengintruksikan siswa untuk duduk 

secara individu, selanjutnya membahas tes 

secara mandiri. 

7. Siswa menjawab tes yang diberikan 

60 

menit 

Penutup 1. Guru mengintruksikan kepada siswa untuk 

menyimpulkan pembelajaran yang sudah 

disampaikan 

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menyampaikan kegiatan yang paling 

disukai dan kegiatan yang masih belum 

mereka pahami 

3. Pembelajaran ditutup dengan berdoa yang 

dipimpin oleh siswa dan guru mengucapkan 

salam penutup 

15 

menit 
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G. Penilaian 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan 

memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat 

dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes 

pengetahuan dan kegiatan diskusi dengan rubrik penilaian sebagai berikut. 

 

1. Penilaian Sikap 

No. Nama 

Perubahan Tingkah Laku 

Santun Peduli Tanggung Jawab 

K C B SB K C B SB K C B SB 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) 

1. ………....             

2. ………....             

3. ………....             

Dst ………....             

 

2. Penilaian Pengetahuan 

Latihan yang terdapat pada media video pembelajaran operasi hitung 

pecahan kelas V di SD Negeri 1 Baktiseraga, sub materi perkalian dan 

pembagian pada pecahan. 

 

3. Penilaian Kegiatan Diskusi 

No. Kriteria 

Rubrik Kegiatan Diskusi 

Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Pendampingan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Keterlibatan  Terlibat aktif 

dalam 

perencanaan 

dan 

pelaksanaan 

tugas 

Terlibat dalam 

perencanaan 

dan 

pelaksanaan 

tapi tidak aktif 

Terlibat 

diperencanaan 

atau 

dipelaksanaan 

tugas 

Belum terlibat 

diperencanaan 

dan 

dipelaksanaan 

tugas 

2 Penyelesaian 

tugas 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

dengan baik 

dan tepat wakt 

Menyelesaikan 

tugas yang 

diberikan 

tetapi tidak 

tepat waktu 

Sebagian 

tugas 

diselesaikan 

Tidak 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 
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No. Kriteria 

Rubrik Kegiatan Diskusi 

Sangat Baik Baik Cukup 
Perlu 

Pendampingan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

3 Ketepatan 

pengambilan 

kesimpulan 

Seluruh 

pernyataan 

sesuai dengan 

definisi 

Ada 

pernyataan 

yang tidak 

sesuai dengan 

definisi 

Hanya 

setengah 

pernyataan 

yang sesuai 

definisi 

Kesimpulan 

tidak sesuai 

 

 

Mengetahui 

Kepala SD Negeri 1 Baktiseraga 

 

 

 

 

Putu Ada, S.Pd., M.Pd  

NIP 197212281996061001 

Singaraja, ……….………20…. 

Guru Kelas V 

 

 

 

 

Ketut Sudiantari, S.Pd 

NIP 19861213202012 2 001 
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Lampiran 22. Laporan Pengembangan Produk 

 

LAPORAN PENGEMBANGAN PRODUK 

Pengembangan Media Video Pembelajaran Operasi Hitung 

Pecahan Berbasis Higher Order Thinking Skills Pada Mata 

Pelajaran Matematika Siswa Kelas V Semester Ganjil di SD 

Negeri 1 Baktiseraga Tahun Pelajaran 2021/2022 
 

 

 

 

 

 

 

OLEH 

NI KOMANG WIDIARTI 

NIM 1711021015 

 

 

PROGRAM STUDI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 

JURUSAN ILMU PENDIDIKAN, PSIKOLOGI DAN BIMBINGAN 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA 

SINGARAJA 

2021 
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Laporan Pengembangan Produk 

 

Proses pengembangan produk pada penelitian pengembangan media video 

pembelajaran ini menggunakan model ADDIE untuk dijadikan sebagai pedoman 

penelitian, sesuai dengan model tersebut maka tahapan pada pengembangan produk 

ini terdiri dari lima tahapan, yaitu: 

 

Tahap I : Analisis (Analysis) 

Dalam pengembangan media video pembelajaran ini, digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan pembelajaran di SD Negeri 1 Baktiseraga pada mata 

pelajaran matematika siswa kelas V. Terdapat 3 hal yang harus dianalisis, meliputi: 

(a) analisisi karakteristik siswa dan permasalahan belajar, (b) analisis kompetensi, 

dan (c) analisisis fasilitas dan lingkungan sekolah. 

1. Analisis Karakteristik Siswa dan Permasalahan Belajar 

Analisis karakteristik siswa dan permasalahan belajar dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik siswa dan permasalahan belajar siswa di SD Negeri 1 

Baktiseraga agar proses perancangan media pembelajaran sesuai dengan keadaan 

yang ada di lapangan. Berdasarkan hasil observasi dilapangan siswa di SD Negeri 

1 Baktiseraga memerlukan adanya media yang mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa seperti media video pembelajaran, selain itu siswa juga menyukai media 

video karena setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Gaya belajar 

siswa yang berbeda-beda membuat siswa memerlukan media yang bersifat 

audiovisual.  

Sesuai dengan hasil pengisian angket yang diberikan kepada siswa kelas V di 

SD Negeri 1 Baktiseraga, diketahui bahwa sebanyak 33,33% siswa menyatakan 
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sangat setuju dan 66,67% menyatakan setuju dari pernyataan mengenai siswa lebih 

memahami pelajaran setelah guru menggunakan media pembelajaran seperti video, 

gambar, dan lain-lain. Sebanyak 27,78% siswa menyatakan sangat setuju dan 

61,11% menyatakan setuju dari pernyataan mengenai siswa merasa bosan jika 

kegiatan belajar mengajar tidak menggunakan media pembelajaran. Sebanyak 

11,11% siswa menyatakan sangat setuju dan 44,44% menyatakan setuju dari 

pernyataan mengenai guru hanya menggunakan satu jenis media saja. Sebanyak 

38,89% siswa menyatakan sangat setuju dan 55,56% menyatakan setuju dari 

pernyataan mengenai siswa merasa lebih terbantu memahami materi setelah guru 

menggunakan media pembelajaran. Sebanyak 16,67% siswa menyatakan sangat 

setuju dan 50% menyatakan setuju dari pernyataan mengenai lebih senang 

menggunakan media audio visual (video) daripada menggunakan media cetak 

(LKS, Modul, dan lain-lain). Untuk lebih lengkapnya hasil kuesioner siswa dimuat 

pada Lampiran 04. 

Dari hasil belajar siswa ditemukan hasil belajar yang paling banyak berada 

dibawah KKM ada pada siswa kelas V mata pelajaran matematika. Dari 28 siswa 

sebanyak 18% siswa hasil belajarnya berada di atas KKM sedangkan 82% siswa 

hasil belajarnya di bawah KKM. Oleh karena itu peneliti berkoordinasi dengan guru 

kelas V yaitu Ibu Ketut Sudiantari, S.Pd. pada tanggal 18 Februari 2021 pada pukul 

11.00 WITA, dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang di tetapkan untuk 

kelas V dengan mata pelajaran Matematika tersebut adalah 68.  
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Tabel 1 

Rekapan Nilai Mata Pelajaran Matematika di SD Negeri 1 Baktiseraga 

(Sumber: SD Negeri 1 Baktiseraga) 

Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Siwa di 

Atas 

KKM 

Jumlah 

Siswa di 

Bawah 

KKM 

Jumlah 

Siswa Sama 

Dengan 

KKM 

Nilai 

Terbesar 

Nilai 

Terkecil 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

28 Orang 7 Orang 21 Orang 0 Orang 80 40 

 28 orang   

 

Pada proses belajar mengajar siswa masih menggunakan media konvensional, 

karena ketidakmampuan guru dalam membuatkan media yang diinginkan. Guru di 

SD Negeri 1 Baktiseraga sudah pernah menggunakan video sebagai proses belajar 

mengajar yang ia dapatkan melalui  youtube namun tidak semua materi bisa ia 

dapatkan pada youtube dan sesuai dengan keinginannya. Maka diperlukan adanya 

analisis kebutuhan siswa terlebih dahulu untuk mendapatkan media yang mampu 

menunjang proses pembelajaran. Secara lebih jelasnya hasil analisis kebutuhan 

siswa kelas V di SD Negeri 1 Baktiseraga adalah sebagai berikut. 

a. Dalam proses pembelajaran guru cenderung menggunakan metode 

konvensional. 

b. Kurangnya media pembelajaran matematika yang dimiliki oleh guru. 

c. Materi pembelajaran matematika sulit dipahami oleh siswa.  

d. Hasil belajar pada pembelajaran matematika memiliki pencapaian belajar 

yang masih banyak belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM)  

e. Fasilitas seperti LCD (Liquid Crystal Display) proyektor digunakan secara 

maksimal dalam proses pembelajran  
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2. Analisis Kompetensi 

Analisis kompetensi dilakukan untuk memilih materi pelajaran yang relevan 

dengan produk yang akan dikembangkan, menetapkan mata pelajaran, selanjutnya 

melakuakan identifikasi standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 

pembelajaran. Pada penelitian ini dipilih mata pelajaran matematika dengan materi 

operasi hitung pecahan kelas V. Mata pelajaran ini dipilih karena mata pelajaran 

matematika kelas V dengan materi operasi hitung pecahan adalah materi yang 

memiliki hasil belajar yang paling rendah. Data hasil belajar terendah dari setiap 

kelas di SD Negeri 1 Baktiseraga disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2 

Hasil Belajar Terendah dari Setiap Kelas di SD Negeri 1 Baktiseraga 

 

Kelas 
Mata 

pelajaran 

Jumlah siswa 

di bawah 

KKM 

Jumlah 

siswa di 

atas KKM 

Jumlah siswa 

sama dengan 

KKM 

I Matematika 4 orang 30 orang 0 orang 

II Matematika 5 orang 31 orang 0 orang 

III PKN 2 orang 24 orang 0 orang 

IV IPA 10 orang 12 orang 6 orang 

V Matematika 21 orang 7 orang 0 orang 

VI IPS 15 orang 6 orang 5 orang 

 

Berkaitan dengan analisis yang telah dilakukan, dapat diidentifikasi 

kompetensi dasar, indikator, dan tujuan pembelajaran mata pelajaran matematika 

kelas V dengan materi operasi hitung pecahan disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3 

Kompetensi Dasar, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

(1) (2) 

3.1. Menguraikan penjumlahan 

dan pengurangan pecahan 

3.1.1 Menguraikan tentang 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan 

3.1.2 Memecahkan permasalahan 

penjumlahan dan pengurangan 

pecahan dalam kehidupan sehari-

hari 

3.3  Menguraikan perkalian 

pecahan dan pembagian 

pecahan 

3.3.1 Menguraikan tentang perkalian 

dan pembagian pecahan  

3.3.2 Memecahkan permasalahan 

perkalian dan pembagian pecahan 

dalam kehidupan sehari-hari 

Tujuan pembelajaran 

(1) 

1. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 di SD Negeri 1 

Baktiseraga dapat menguraikan syarat penjumlahan dan pengurangan 

pecahan secara tepat 

2. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 di SD Negeri 1 

Baktiseraga dapat memecahkan permasalahan penjumlahan dan 

pengurangan pecahan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat 

3. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 di SD Negeri 1 

Baktiseraga dapat menguraikan syarat perkalian dan pembagian 

pecahan dengan benar 

4. Setelah menonton tayangan video, siswa kelas 5 di SD Negeri 1 

Baktiseraga dapat memecahkan permasalahan perkalian dan 

pembagian pecahan dalam kehidupan sehari-hari dengan tepat 

 

a) Analisis Fasilitas dan Lingkungan Sekolah 

Pada saat melakukan observasi di SD Negeri 1 Baktiseraga, diperoleh hasil 

observasi yaitu dalam penggunaan media video pembelajaran sudah dapat ditunjang 

dengan tersedianya fasilitas seperti LCD Proyektor, laptop yang dimiliki oleh 

masing-masing guru, dan aliran listrik yang semuanya dalam keadaan baik atau 

layak pakai. Selain itu, SD Negeri 1 Baktiseraga juga memiliki ruangan kelas yang 

layak untuk digunakan sehingga dalam proses belajar mengajar tentu akan lebih 

nyaman. 
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Tahap II : Perancangan (Design) 

Terdapat empat tahapan dalam tahap perancangan media video 

pembelajaran yaitu: 

a) Memilih dan Menetapkan Perangkat Lunak/Software 

Software/perangkat lunak utama dalam media ini menggunakan aplikasi 

Wondershare Filmora X, yang digunakan untuk proses editing media video 

pembelajaran. Selain Wondershare Filmora X, dalam pembuatan media video 

pembelajaran ini juga menggunakan aplikasi lain seperti Adobe Photoshop CS5.1 

yang digunakan sebagai editing foto/gambar, Adobe Flash Professional CS5.5 

digunakan untuk pembuatan animasi, CorelDraw X7 digunakan untuk pembuatan 

gambar, dan Adobe Audition CS5.5 digunakan untuk proses perekaman suara dan 

editing suara. 

b) Merancang Flowchart, Storyboard dan Storyline 

Flowchart berfungsi sebagai deskripsi alur dari pengembangan suatu 

produk secara keseluruhan. Flowchart media video pembelajaran dimuat pada 

Lampiran 08. Storyboard merupakan papan cerita yang berfungsi sebagai 

visualisasi cerita sehingga dapat memudahkan proses pembuatan video. Sedangkan, 

storyline digunakan sebagai pedoman untuk merancang alur cerita (Herlyani, 

2014). Storyboard dan storyline media video pembelajaran yang telah disusun 

tersebut dimuat pada Lampiran 09. 

c) Menyusun Instrumen  

Penyusunan instrumen digunakan untuk menilai validitas produk yang telah 

dikembangkan. Pada setiap instrumen diuji validitas butir instrumennya oleh 
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penguji yang berbeda-beda, seperti instrumen ahli desain pembelajaran, ahli media 

pembelajaran, dan uji coba perorangan, serta kelompok kecil. 

d) Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Selanjunya adalah menyusun RPP yang digunakan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik pada saat 

berlangsungnya pembelajaran disamping dengan penggunaan media video 

pembelajaran. RPP yang telah disusun tersebut dimuat pada Lampiran 21. 

 

Tahap III : Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan media ini ialah tahap produksi media berupa video 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap desain yang sudah dirancang. Terdapat 

beberapa tahapan pengembangan media video pembelajaran ini yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan bahan atau materi yang didapatkan dari buku ajar Matematika 

Kelas V SD.  

2. Pengumpulan bahan yang dibutuhkan melalui internet, seperti gambar, 

sound effect, dan backsound. 

3. Pembuatan animasi yang akan ditampilkan pada video pembelajaran 

menggunakan aplikasi Adobe Flash Professional CS5.5. Animasi pada 

media video pembelajaran, disajikan pada Gambar 4.1, Gambar 4.2, 

Gambar 4.3, Gambar 4.4 dan Gambar 4.5. 
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Gambar 1 

Gambar Animasi Presenter 

 

 

 
Gambar 2 

Gambar Animasi Soal 1 

 
Gambar 3 

Gambar Animasi Soal 2 
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Gambar 4 

Gambar Animasi Soal 3 

 
Gambar 5 

Gambar Animasi Soal 4 

 

4. Pembuatan gambar-gambar yang diperlukan untuk ditampilkan pada video 

pembelajaran melalui aplikasi CorelDraw X7. Gambar pada media video 

pembelajaran, disajikan pada Gambar 4.6, Gambar 4.7, Gambar 4.8, dan 

Gambar 4.9. 

 
Gambar 6 

Baground Video 1 
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Gambar 7 

Baground Video 2 

 
Gambar 8 

Baground Video 3 

 

 
Gambar 9 

Kumpulan Gambar untuk Vido Pembelajaran 

 

5. Melakukan rekaman suara (recording audio) yang disesuaikan dengan tahap 

desain pada storyboard dan storyline menggunakan aplikasi Adobe 

Audition CS5.5. 
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6. Selanjutnya adalah proses editing video seperti proses mixing dan 

mastering. Gambar, sound effect, backsound, animasi, dan hasil recording 

yang sudah ada kemudian digabungkan atau disinkronisasikan sesuai 

dengan tahap desain kemudian dirender ke dalam bentuk format yang sudah 

ditentukan. 

Setelah proses berikut dilakukan, maka akan menghasilkan sebuah produk 

yang sudah siap untuk diimplementasikan. Tampilan dari media video 

pembelajaran disajikan pada Gambar 4.10 sampai Gambar 4.25. 

 
Gambar 10 

Tampilan awal video 

Gambar 11 

Tampilan identitas pengembang 

 
Gambar 12 

Tampilan animasi pembuka 

Gambar 13 

Tampilan animasi judul 

 
Gambar 14 

Tampilan tujuan pembelajaran 

Gambar 15 

Tampilan petunjuk belajar 
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Gambar 16 

Tampilan isi materi 

Gambar 17 

Tampilan soal 1 

 
Gambar 18 

Tampilan soal 2 

Gambar 19 

Tampilan soal 3 

 
Gambar 20 

Tampilan soal 4 

Gambar 21 

Tampilan soal 5 

 
Gambar 22 

Tampilan soal 6 

Gambar 23 

Tampilan kesimpulan video 



245 
 

 

 
Gambar 24 

Tampilan soal evaluasi 

Gambar 25 

Tampilan animasi penutup 

 

Tahap IV : Implementasi (Implementation) 

Tahapan implementasi media merupakan tahapan untuk melakukan uji 

validitas dan uji coba produk untuk kelayakan media yang telah dikembangkan.  

1. Uji validitas 

Pada tahap ini dilakukan validasi produk melalui review dari para ahli 

seperti ahli isi pembelajaran yaitu Bapak Drs. I Made Suarjana, M.Pd merupakan 

dosen program studi PGSD, Undiksha, ahli desain pembelajaran yaitu Bapak Dr. I 

Gde Wawan Sudatha, S.Pd., S.T., M.Pd merupakan salah satu dosen program studi 

Teknologi Pendidikan, dan ahli media pembelajaran yaitu Bapak Dr. I Kadek 

Suartama, S.Pd merupakan salah satu dosen program studi Teknologi Pendidikan. 

2. Uji coba produk  

a. Pada uji coba perorangan menggunakan responden sebanyak 3 (tiga) orang 

siswa dari kelas V pada SD Negeri 1 Baktiseraga, yang terdiri dari 1 orang 

siswa dari hasil belajar tinggi, 1 orang siswa dari hasil belajar sedang, dan 

1 orang siswa dari hasil belajar rendah.  

b. Selanjutnya uji coba kelompok kecil menggunakan responden sebanyak 9 

(sembilan) orang siswa dari kelas V pada SD Negeri 1 Baktiseraga, yang 

terdiri dari 3 orang siswa dari hasil belajar tinggi, 3 orang siswa dari hasil 

belajar sedang, dan 3 orang siswa dari hasil belajar rendah. Data hasil belajar 
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siswa dipilih melalui daftar hasil belajar yang dimiliki oleh guru kelas V, 

dilakukannya uji coba produk ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan 

media video pembelajaran yang dikembangkan. 

 

Tahap V : Evaluasi (Evaluation) 

Tahap yang terakhir merupakan tahap evaluasi yang digunakan sebagai 

perbaikan dari media setelah proses implementasi. Setelah dilakukan validasi 

produk melalui para ahli seperti ahli isi pembelajaran, ahli desain pembelajaran, 

dan ahli media pembelajaran kemudian media video pembelajaran ini dilakukan 

evaluasi dan revisi sesuai dengan review para ahli yang dilakukan untuk 

meningkatkan kelayakan media video pembelajaran ini. 
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 

Uji Coba Perorangan 

 
Gambar 1 

Uji Coba Perorangan 

 

Uji Coba Kelompok Kecil 

  
Gambar 2 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Gambar 3 

Uji Coba Kelompok Kecil 

  
Gambar 4 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

 

 

Gambar 5 

Uji Coba Kelompok Kecil 
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Gambar 6 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Gambar 7 

Uji Coba Kelompok Kecil 

  
Gambar 8 

Uji Coba Kelompok Kecil 

 

Gambar 9 

Uji Coba Kelompok Kecil 

  
Gambar 10 

Uji Coba Kelompok Kecil 

Gambar 11 

Uji Coba Kelompok Kecil 
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